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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Siswa Kelas VV SD Negeri 4 Banyuasin 111 Dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Problem
Solving. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dilakukan
persiklus. Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis kuantitatif dimana skor maksimal setiap
soal pada siklus I dan siklus 1l adalah 100. Data penelitian ini berupa 1) rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPS) yang dibuat oleh guru Bahasa Indonesia. 2) Pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 3) Hasil Teknik pengumpulan data yang
dilakukan penelitian ini menggunakan metode observasi dan tes. Hasil penerapan metode problem
solving yaitu 1) Keterlibatan siswa dalam pembelajaran sebelum perbaikan hanya ada 7 orang
(28%) yang terlibat aktif. Pembelajaran setelah melakukan siklus | siswa yang telibat aktif 16
orang (64%). Dan setelah dilakukan siklus Il keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat
yaitu 22 orang (88%). 2) Hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada
ketuntasan belajar dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Sebelum perbaikan siswa yang tuntas hanya
3 Orang (12%), setelah dilakukan siklus I siswa yang tuntas meningkat menjadi 11 Orang (44%).
Pada siklus | sudah menunjukkan adanya kemajuan tetapi, Karena persentase ketuntasan belum
mencapai 85% maka dilakukan siklus I1, hasil yang didapat pada siklus Il yaitu 22 Orang (88%).
Maka disimpulkan bahwa penerapan metode problem solving dapat terlaksana dengan baik.

Kata kunci: problem solving, bahasa Indonesia
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A. PENDAHULUAN

Pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang telah
diterapkan pemerintah dalam kurikulum pengajaran. Pembelajaran bahasa Indonesia
sangat penting dipelajarai bagi siswa di sekolah, karena pembelajaran bahasa adalah
pembelajaran untuk memperoleh keterampilan berkomunikasi baik secara lisan maupun
tulisan. Penguasaan bahasa Indonesia merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh
siswa (Kurniaman & Zufriady, 2019). Siswa juga harus mampu menghafal dan
memahami permasalahan dalam materi pembelajaran, yang melibatkan aktivitas kognitif
dari seseorang untuk dapat menyelesaikan permasalahan, aktivitas kognitif berupa
ingatan jangka pendek dan juga ingatan jangka Panjang (Kurniaman et al., 2018).

Aspek-aspek keterampilan dalam pembelajaran Bahasa adalah keterampilan
menyimak (listening skill), keterampilan berbicara (speaking skill), keterampilan
membaca (reading skill), dan keterampilan menulis (writing skill) (Wati et al., 2020).
Keterampilan menyimak (listening skill) yaitu memahami wacana lisan dalam bentuk
perintah, penjelasan, cara kerja, pesan, pengumuman, berita, dogeng, puisi, cerita.
Keterampilan berbicara (speaking skill) yaitu menggunakan perkataan contohnya untuk
mengemukakan pikiran, perasaan, memberikan informasi, wawancara, percakapan.
Keterampilan membaca (reading skill) yaitu menggunakan berbagai jenis bacaan untuk
memahami wacana berupa petunjuk, tulisan panjang dan berbagai karya sastra untuk anak
berbentuk puisi, dongeng, pantun, percakapan, cerita dan drama. Keterampilan menulis
(writing skill) yaitu melakukan kegiatan menulis untuk mengemumakan pikiran,
perasaan, dan informasi dalam bentuk karangan sederhana, petunjuk, surat, pengumuman,
dialog, formular, teks pidato, laporan, ringkasan, berbagai karya sastra, untuk anak
berbentuk cerita, puisi dan pantun (Linggasari & Rochaendi, 2022).

Terdapat beberapa permasalahan yang sering terjadi di kelas misalnya kurangnya
motivasi belejar siswa dan tidak merata, terdapat siswa yang memiliki motivasi belajar
yang tinggi sehingga dapat memahami penjelasan guru dan ada siswa yang lambat dalam
menerima penjelasan guru. Kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran di kelas, hal
ini terlihat hanya beberapa siswa yang bertanya kepada guru apabila siswa belum jelas
dalam suatu materi dan jarangnya siswa yang mau mengemukakan pendapatnya di kelas
kecuali siswa tertentu (Syamsuraidah, 2023).
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Berdasarkan berbagai permasalahan diatas, salah satu strategi untuk mengatasi
permasalahan tersebut dan meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pelajaran
bahasa Indonesia yaitu dengan menggunakan metode problem solving. Metode problem
solving (pemecahan masalah) adalah pendekatan yang dirancang untuk membantu siswa
memahami suatu masalah dengan cara memotivasi siswa untuk memperhatikan,
menganalisis, dan berpikir kritis mengenai masalah yang dihadapi. Melalui proses ini,
siswa dapat mengidentifikasi dan menganalisis masalah tersebut, sehingga berupaya
menemukan solusinya (Adolph, 2016). Metode pembelajaran berbasis pemecahan
masalah (problem solving) dapat meningkatkan proses berpikir Kritis siswa, sehingga
mereka dapat dengan baik menghadapi berbagai tantangan dan memaknai setiap masalah
secara positif (Ristiasari et al., 2012). Problem solving juga berperan dalam
mengembangkan kemampuan kognitif, yang dikenal sebagai hasil belajar, yang
merupakan hasil perkembangan intelektual anak yang dipengaruhi lingkungan sekolah
(Labin & Taborda, 2017).

Setiap metode pengajaran tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan. Menurut
Shoimin (2014), kelebihan dalam menggunakan metode problem solving yaitu 1) dapat
membuat siswa memahami dalam kehidupan sehari-hari. 2) Melatih siswa dalam
memecahkan suatu masalah secara terampil. 3) siswa lebih kretaif dalam
mengembangkan kemampuannya. 4) siswa dapat melatih dalam memecahkan masalah.
5) berfikir dan bertindak kreatif. Kelemahan dalam menggunakan metode problem
solving yaitu 1) siswa sulit berfikir dalam menentukan masalah, sehingga memerlukan
pengetahuan dari guru. 2) membutuhkan waktu lama. 3) mengubah kebiasaan siswa
dalam memahami dan menerima informasi , dan memecahkan masalah sendiri
memerlukan sumber merupakan kesulitan bagi siswa.

Cara mengatasi kelemahan-kelemahan pada metode Problem Solving maka
cara yang dapat dilakukan menurut (Sari et al., 2018) yaitu 1) Mencari masalah yang
sering terjadi untuk diselesaiakan oleh siswa. 2) Melihat suatu masalah dari sudut
pandang lain sehingga sesuai dengan kemampuan siswa. 3) Uraikan suatu masalah
menjadi unsur sebab-akibat dan memilih yang benar-benar relevan sehingga siswa tidak
bingung dalam memulai tugasnya. 4) Cara menyelesaikan maslah siswa dapat dibantu
dalam memetakan masalah dan masing-masing dicarikan solusinya.
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Beberapa penelitian menggunakan metode problem solving pernah dilakukan oleh
beberapa peneliti seperti penelitian yang dilakukan oleh (Liska et al., 2021) bahwa hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa
yang menggunakan model pembelajaran problem solving dengan yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional pada pengukuran akhir. Penerapan model
pembelajaran problem solving pada mata pelajaran ekonomi di MA Nurul Huda Ngenol
berkategori sangat baik. Penelitian dengan menggunakan metode problem solving juga
dilakukan oleh (Dito & Khaerunnisa, 2021) bahwa proses kegiatan yang dilakukan siswa
yaitu bekerja dalam dua loop berbeda, tetapi saling terkait. Loop 1 difokuskan untuk
melakukan screening penyebab timbul masalah utama, setelah itu melakukan
perancangan dan mengimplementasikan pemecahan masalah atau solusi sesaat.
Berikutnya untuk loop 2, berfokus pada mencari penyebab timbul masalah yang lebih
tinggi, setelah itu melakukan rancangan dan menerapkan solusinya atau solusi utama. Hal
ini menyimpulkan bahwa integrasi Double Loop Problem Solving ke dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa.

Penelitian juga dilakukan oleh (Syamsuraidah, 2023), bahwa hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa, dimana pada siklus I hasil rata-
rata skor siswa sebesar 60,19. Sedangkan pada siklus Il menunjukkan peningkatan cukup
tinggi dengan hasil rata-rata skor siswa sebesar 83,33. dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerpan metode problem solving dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa di SD Negeri No 100724 Padang Lancat. Selain itu juga penelitian ini
pernah dilakukan oleh (Sari et al., 2022), Berdasarkan hasil penelitin ini menujukkan
bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dibanding
siswa kelas kontrol dalam menanggapi materi yang disampaikan dengan menggunakan
metode problem solving hal ini dapat dilihat dari nilai posttest kelas eksperimen tertinggi.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu bahwa pembelajaran menggunakan
metode problem solving (pemecahan masalah) merupakan suatu metode atau cara
mengajar guru yang merangsang siswa untuk belajar berfikir kritis dan keterampilan
dalam memecahkan permasalahan secara ilmiah yang diberikan oleh guru (Zulfa et al.,
2024). Salah satu faktor yang membuat peneliti melakukan penelitian ini adalah
pembelajaran di SD Negeri 4 Banyuasin 1l kelas V khususnya pada Bahasa Indonesia,
guru masih menggunakan pembelajaran konvensional yang tidak bervariasi dan sering
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munggunakan metode ceramah, pembelajaran masih berfokus pada guru. Akibatnya
suasana belajar menjadi monoton dan peserta didik kurang antusias. Siswa juga
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas. Hasil yang didapat peneliti sebelum
perbaikan dalam metode pembelajaran yaitu siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran
hanya 7 orang (28%) dan hasil belajar siswa hanya 3 orang (12%). Persentase keaktifan
dan hasil belajar belum mencapai standar yaitu >85% oleh karena itu perlu adanya
perubahan dalam metode pembelajaran. Maka, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Peningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VV SD Negeri 4

Banyuasin 111 Dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Problem Solving.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan untuk
mengetahui permasalahan dalam pembelajaran di kelas dan untuk perbaikan proses
pembelajaran. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 4 Banyuasin 1ll, Kabupaten
Banyuasin, JIin. Palembang-Betung Km. 37 Dusun Il Desa Langkan. Subjek
penelitiannya ialah 25 orang siswa kelas V yang teridri dari 16 laki-laki dan 9 perempuan
yang berumur antara 10-12 tahun. Penelitian Tindakan kelas dilakukan persiklus atau
kegiatan berulang. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan

refleksi. Siklus penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada Gambar 1.

Perencanaan _l

Reflekasi Siklus 1 Pelaksanaan

| Pengamatan —I
Perencanaan _l

Reflekasi Siklus 11 Pelaksanaan

; Pengamatan g

:

I

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini menggunakan metode
observasi dan tes. Untuk mengetahui masalah yang terdapat pada perbaikan pembelajaran
yang telah dilakukan, guru menganalisis data dengan menggunakan lembar observasi
terdapat pelaksanaan perbaikan dan lembar observasi mengenai keaktifan siswa.
Observasi dilakukan agar mengetahui perkembangan aktivitas siswa selama siklus | dan
siklus Il. Hal yang diamati dalam penelitian ini antara lain kondisi dan partisipasi siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran dan nilai yang diperoleh.

Sedangkan tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah melakukan
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran problem solving. Pengeloaan hasil
belajar siswa menggunakan analisis kuantitatif dimana skor maksimal setiap soal pada
siklus I dan siklus 11 adalah 100. Siklus Il dilaksanakan jika di akhir siklus I hasilnya tidak
lebih dari 60% dari seluruh siswa harus mencapai ketuntasan KKM 79. Sehingga

diperoleh nilai akhir hasil belajar siswa dicari dengan memakai rumus sebagai berikut :

_Jumlah skor yang diperoleh

X100
Jumlah skor maksimal

Keterangan : NA = Persentase ketuntasan
Kriteria nilai hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran >80 dinyatakan tuntas
Kriteria nilai hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran < 79 dinyatakan tidak
tuntas
Jika pada akhir siklus Il belum mencapai indikator keberhasilan yang telah
disebutkan di atas, dimungkinkan akan dilaksanakan siklus 111.Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah instrument tes.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru di sekolah dengan
menyusun RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) materi pokok teks eksplanasi. Teks
eksplanasi merupakan suatu teks menjelaskan proses terjadinya peristiwa-peristiwa
tertentu yang bertujuan menjelaskan proses terjadinya peristiwa tertentu untuk menambah
ilmu pengetahuan (Tya et al., 2019). Teks eksplanasi juga menjelaskan terkait perstiwa-
peristiwa alam. Salah satu yang diambil dalam penelitian ini adalah peristiwa banjir.

Kegiatan pra siklus atau sebelum dilakukan perbaikan dalam metode pembelajaran.
Kegiatan belajar yang dilaksanakan masih berpusat pada guru (teacher centered).
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Sehingga siswa lebih banyak duduk mendengarkan sedangkan guru menjelaskan materi.
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus | dan siklus Il peneliti menggunakan media
gambar dengan tema (teks ekplanasi) yaitu bencana banjir, untuk menjelaskan materi
pembelajaran dengan metode problem solving. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus I
antara lain (1) siswa mengerjakan soal pre test yang diberikan guru, (2) guru menyiapkan
media gambar, (3) guru dan siswa melakukan tanya jawab, (4) guru menjelaskan materi,
(5) Guru menyimpulkan terkait materi yang diberikan, (6) Siswa mengerjakan soal post
test, (7) Guru melakukan refleksi.

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus Il yaitu peneliti menggunakan pendekatan
pembelajaran keterampilan proses dengan metode program solving. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini adalah (1) guru memberikan apresiasi kepada siswa, (2) guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, (3) guru memberikan petunjuk dan penjelasan
materi dengan menggunakan media gambar, (4) melakukan tanya jawab, (5) guru
membimbing siswa membuat rangkuman, (6) guru melakukan evaluasi terhadap hasil
belajar.

Setelah melakukan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran selanjutnya adalah
melihat bagaimana hasil setelah pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui
ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan. Hasil yang didapat adalah sebagai berikut :

1. Analisis Observasi Aktivitas Siswa
Hasil penelitian observasi aktivitas siswa didapat dari pengamatan langsung di
kelas yang dialakukan dalam 2 siklus. Observasi yang dilakukan guru terhadap
aktivitas siswa sebelum perbaikan pembelajaran, dan setelah perbaikan pembelajaran
dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Aktifitas Belajar Siswa

No Keterlibatan siswa Sebelum Siklus | Siklus I
dalam pembelajaran perbaikan
1  Terlibat Aktif 7 Orang (28 %) 16 Orang 22 Orang
(64%) (88%)
2 Terlibat Pasif 13 Orang (52%) 7 Orang (28%) 2 Orang (8%)
3  Tidak Terlibat 5 Orang (20%) 2 Orang (8%) 1 Orang (4%)
Keterangan :

Terlibat aktif, artinya siswa mengukuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh, aktif

bertanya dan menjawab pertanyaan dengan benar tentang materi pembelajaran.
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Terlibat pasif, siswa tidak sungguh-sungguh dalam pembelajaran tidak aktif bertanya

dan menjawab pertanyaan seadanya.

Tidak terlibat, tidak terlibat artinya siswa duduk diam saja tidak mau bertanya

maupun menjawab pertanyaan

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat adanya kenaikan aktivitas belajar siswa
kelas V SD Negeri 4 Banyuasin Il1. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran sebelum
perbaikan hanya ada 7 orang (28%) yang terlibat aktif. Hal ini dikarenakan kurang
menariknya pembelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga banyak siswa yang
mengantuk, mengobrol sesama teman sebangku dan tidak adanya interaksi antara
guru dan siswa. Hasil yang didapat setelah melakukan metode problem solving pada
siklus I memiliki perubahan. Pembelajaran setelah melakukan siklus I siswa yang
telibat aktif sebanyak 16 orang (64%). Persentase ketuntasan pada siklus | belum
mencapai 85% siswa yang terlibat aktif maka dilanjutkan siklus I1. Setelah dilakukan
siklus 11 keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran meningkat yaitu 22 orang
(88%). Keterlibatan siswa dalam pembelajaran sudah mencapai persetase standar
yaitu > 85% maka dari itu untuk aktifitas pembelajaran tidak dilanjutkan siklus I1I.

Peningkatan bisa terjadi dengan menggunakan model Problem Solving dalam
pembelajaran guru dan siswa guru sudah mulai terbiasa dan mampu memahami
siswanya. Pembelajaran menggunakan metode problem solving guru bertindak
sebagai fasilitator yang memberi pengarahan sepenuhnya kepada siswa, sehingga
terjalinlah suasana yag komunikatif sehingga siswa menjadi aktif dan percaya diri
untuk menjawab pertanyaan dan bertanya kepada guru. Pada siklus 11 karena proses
pembelajarannya menarik sehingga tidak ada siswa yang mengobrol, izin keluar
kelas dan tidak ada lagi siswa yang mengantuk.

2. Analisis Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa didapat dari tes yang diberikan oleh guru kepada peserta
didik. Hasil evaluasi belajar yang dilakukan guru sebelum perbaikan pembelajaran

dan setelah perbaikan pembelajaran Siklus I dan Siklus Il dapat dilihat pada Table 2.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Belajar Siswa

No Hasil Belajar Siswa Sebelum perbaikan Siklus | Siklus 11
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1  Tuntas 3 Orang (12%) 11 Orang (44%) 22 Orang (88%)
2  Tidak Tuntas 22 Orang (88%) 14 Orang (56%) 3 Orang (12%)
Keterangan :

Kriteria nilai hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran >80 dinyatakan tuntas
Kriteria nilai hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran < 79 dinyatakan tidak

tuntas

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa telah terjadi perubahan hasil belajar
siswa yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada ketuntasan belajar dalam
pelajaran Bahasa Indonesia. Sebelum perbaikan siswa yang tuntas hanya 3 Orang
(12%), setelah dilakukan siklus | siswa yang tuntas meningkat menjadi 11 Orang
(44%). Pada siklus I sudah menunjukkan adanya kemajuan tetapi, Karena persentase
ketuntasan belum mencapai 85% maka dilakukan siklus 11, hasil yang didapat pada
siklus Il yaitu 22 Orang (88%). Karena persentase pencapaian hasil belajar siswa
sudah tercapai maka tidak dilanjutkan siklus I1I.

Metode Problem Solving yang dilakukan oleh guru pada pembelajaran Bahasa
Indonesia, guru bertindak sebagai fasilitator yang memberikan pengarahan
sepenuhnya kepada siswa, membangun suasana yang komunikatif sehingga siswa
menjadi aktif (Hasniwati, 2019). Metode Problem Solving dapat mengembangkan
kognitif karena siswa diberikan suatu masalah yang akan diselesaiakan (Ainin,
2017).

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa dilatih untuk menetukan masalah,
mengidentifikasi masalah, menyelesaikan masalah, menetukan cara menyelesaiakan
masalah dan menyelesaiakan masalah tersebut dengan baik. Penerapan Metode
pembelajaran problem solving pada penelitian ini memberikan pengaruh yaitu
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas
V SD Negeri 4 Banyausin |11, siswa dapat menyelesaikan masalah dikelas.

D. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian bahwa Metode pembelajaran Problem Solving dapat
meningkatakan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V
SD Negeri 4 Banyausin 1. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran sebelum perbaikan
hanya ada 7 orang (28%) yang terlibat aktif. Pembelajaran setelah melakukan siklus |
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siswa yang telibat aktif 16 orang (64%). Dan setelah dilakukan siklus 11 keterlibatan siswa
dalam pembelajaran meningkat yaitu 22 orang (88%).

Perubahan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada
ketuntasan belajar dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Sebelum perbaikan siswa yang
tuntas hanya 3 Orang (12%), setelah dilakukan siklus I siswa yang tuntas meningkat
menjadi 11 Orang (44%). Pada siklus | sudah menunjukkan adanya kemajuan tetapi,
Karena persentase ketuntasan belum mencapai 85% maka dilakukan siklus 11, hasil yang
didapat pada siklus Il yaitu 22 Orang (88%). Karena persentase pencapaian hasil belajar
siswa sudah tercapai maka tidak dilanjutkan siklus I11.
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